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Pendahnhian )

Kecenderungan periumbuhan -dan pakcmbaﬁgm~ masyarakat pada masa datang, lebsh
menckankan pada Lualitas sumber days manusin Em globalisasi yang sarat infonnasi, tanpa
di dahului dengan kualitas sumber daya manusis, dapat berakibat musyarakatnya mienjadi
apng cksploitasi bagi bangsa yag menguasainya. Kualitas sumber daya manusia memiliki
posisi yang strategis untuk tedibat pada cra kompetitif yong sangat ketat mi. Betbagai kint
yang dilakukan bangsa lein yang memiliki sumber daya manusia .yang betkualitas untuk
memapankan keberadaannya sebagai “ekploitator”. Ada yang berd alil kc:}las‘ama, atmpun
konfrontatif, namun tetap saja intinya mcmpcﬁaodoh rakyat yang dickploitasinya. |

Indonesia saat i nudai berproses dalam meningkatkan kulitas sumber daya manusia
yang dilimpahkan pada pemerintzh daerah melalui nndang-undang tentang otonomi daerah.
Kekelirtuan n;cmalmai dan mengimplementaskan proses pcmb::rdayann masyarakat yang
terkandung dalam undang-undang tersebut dapat berakibat pada “arogansi” kewenmagm.
Hal ini dapat menimbulkan konflik dalam masywakat, bukan proses pemberdayamn yang
terjadi malah proses memperd ayalan yang akan merajlela.

Pendidikan scbagai suatu kafien memilili dasar kuat dalam mengembangkan
potensi manusia Sebapd suatu iimu, pendidikan memiliki flsafet, teori-teori, pendckaton,
metode, teknik dan ilmu pendukung lainmya. Namun, banyak temmuan-temuan born bidang
pc'ndidikan,‘ sebagim besar mengareh pada aspck pembelajoran, dm masih perlshm
pcrﬁnnbuhaﬂ dan petkembangannya dor segi flosofis dmn teoriis. Masyarakat semakin
meresakan betapa pendidikan tidak dapat dilepasken dari pengemb mgm potensi manusia
sampai kapanpun. Artinya, secanggih apapun perkembangan masyarakat olch kemampuan

manusia di bumi ini, maka pendidikan harus mendahuluinya,

* Disampaikan pada Seminar dan Rapat Tahunan Bidang Imu Pendidikan BKS-PTN Wilayeah
Barat tanggal 21 - 22 Mei 2002 di Padang, ’
** Dosen FIP dan PPs Universitas Negeti Padang



llmu dan =P.engetahuan

Penchdlkan qebagai suafu tlmu mem111k1 persyaratan ke:lmuan yang dikemukakan para

ahli, Rtmes (1976) meugemukakan baliwa ilmu berart] pengetahuan tentang suatu bidang

ang dususun secara bersistem menurut metode-metode tertentu, yang dapat digunakan
untuk menerangkan gejala-gejala tertentu di bidang itu. Menurut Imam Syafei (2000) bahwa
Jlmu _merupakan salah satu hasil usaha manusia unfuk memperbaiki peradaban, Semenlara
it WF. Ogbumn dan MF Nii!lxkoﬂ‘ mengemukakan bahwa il adalsb pengelnhean
Pengetahuan bukan hanya membawa kepastian atan perkiraan saja, melainkan
menghalaukan kecemasan yang muncut dari ketidakpastian, '

' Pengetahuan merupakan tangga yang peftama bagi ilma untuk me-mPeroleh penjelasan
lebik lanjut (Muhemmat Hata:1970). Tidak setiap pengetahuan dapat dinamaian ilmu.
Houya pengetabuan yang sesuai dengan kenyatann dan memenubi syarat-syarat tertentu
(logis, objektif, dan sistematis) yang depat sisebut sebagal ilmu. Ilmu dapat dianggap
sebagai sistem yaz'lg menghiasilian kebenaran. Komponen utama dari sistem ilmu adalah -
(1) perumusan masalah, (2) pengamatan den desk:ipsi, (3) penjelasan, (4) ramalan dan
" kontrol (Jujun 3. Suriasumaniri ;1981). Tiap-liap komponen ini mempunyai metode
keilmu‘an tersendiri, yaitu cara yang singkat dalam mendiskripsikan sistem ilmu yang
menghasilkan pengetahuan’ yang dapat dipercaya. Suatu ilmu dapat dinilai berdasarkan tiga
tolok ukur : keajegan atan reliabilitas sosok tubuh pengetahnannya, organisasinya dalam
bentuk fakta dan data yang dapat diperiksa kebenarannya (veriable); dan metodenya dalam
benfuk teknik-teknik ﬁenelaahan‘dml penelitian yang dapat digus *kan, termasuk  alat
ukurnya (Rohman Natawidjaja:1988). _ |

Menurut Alunad Tafsir (1992), pengetahuan adalah semua yang diketahui oleh
manusia. Dalam pandangen Islam pengetahuan sebenarnya hanya sc;tu. Untuk kepentingan
pendidikan, pengetahuan yang satu itu diklasifikasikam; secara garis besar terdiri dari
pengetahuan yang diwahyukan dan pengetahuan yang diperoleh, Pengetahuan yang
diperoleli manusia secara logis yang mempunyai parsdigma dan metcde tertentu disebut
pengetahuan sains, dalam behasa Indonesia disebut {Imu. Temuan M.Quraish Shihab (1992)
bahwa Alquran menggunakan kata ‘i/m dalam berbagai bentuk dan artinyn sebanyak 854
. kali. Antara [ain diartikan sebagai “proses peitcapaian pengetahuan dan objek pengetahuan’.

- llmu bertujuan otk menambah kebenaran pada pengetahvan  dengan
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men_lelasktm kenyatmm secara telm Menurut Karl Pearson bahwa tujuan ilmu pengetahuan



adalah tafbiran yaug lengkap tentang alam semesta. Alam setfiesta ferus beriembang tanpa
hentinya  selama kila mempelajarinya. Tujuan ilmu untuk memahami, menjelaskan,
meramalkan, dan mengendalikan sosok tubuh pengetahuan yang ditanganiny:a. Sekurang-
kurangnya ilmu pengetahiian harus : (1) mempunyai sosok tubuh yang jelas, vaitu wilayah
penanganan tertentu, dan (2) upaya penelitian untuk memperoleh falta dan data yang
objektif dengan menggunakan metode das alat ukur yang teliti unfuk mengalur organisasi
pen,getnlinarmyn.

llmu pengetahuan sering dikategorisasikan menjadi (1) rumpun ilmu pengetahuan alam
(ratural science), (2) rumpun ilmu pengetahuan sosial (sociaf scierzc:;e), (3) nunpuh ilmu
perilaku ﬂJehav;'oral science), dan (4) rumpun hvmaniora (Aumanities) tennasuk ilmu-ilmu
budaya. “

Ilmu pendidikan lebih tepat digolongkan ke dalam rumpun ilmu-ilmu perilaku {dimana
unsur rekayasa pengubahan perilaks memegang peranan pe-ntiﬁg). Di samping itu, ilmu
pendidikan dapat pula digolongkan ke dalam rumpun ilmu-1lmu sosial dan humaniora/ilmu-
ilmu budaya yang bersifat deskripiif dan reflektif Pengelompokan ilmu pendidikan ke
dalam rumpun ilmu-ilmy sosial/budaya {di samping ilinu-ilmu perilakn) diperkuat pula oleh
petimbangan bahwa pendidikan tidak hanya berkenaan dengan perilaku atau behavior yang
dapat diamati dan objektif, melainkan dan terutama berkenaan;dengan perbuatan atan action

yang mengandung pula unsurunsur yang sukar diamati dan subjektif,

]]mu Pendidikan
Jdlmu pendidikan adalah suatu tatanan logis dan sistematik dari konsep-konsep gerta
prinsip-prinsip yang terdapat dalam interaksi psikologis-sosial-budaya. antara peserta didik
dengan pendidik guna membentuk kemampuan (kognitif-afektif-psikomotor) mendewasa
sepagjang hayat. !
M.J. I,angeveid, membedakan secara jelas tentang pendidikan, filsafat pendidika_n,
pendidikan praktis, ilmu pendidikan tecritis, ilmu pendidikan sistematis, ilmu pendidikan
historis, dan geni perbuatan mendidik. Dia membedakan peaedagogik (ya:_lg berarti ilmn
mendidik, yaitu segala ilmu dan ilmu-ilmu bantunya y'ang dipelajari tintule keperluan
pendidikan) dengan paedagogie (yang berarti seni mendidik atau segala kecakapan yang
digungkan untuk mendidik). Ilmu mendidik, menurut Langeveld, sebagl;ai guatu  ilmu
. . - !
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pellgetai_;uan praktis karena ilmo itu membicarakan perbuatan manusia yang khusus, vaitu
perbqﬁaﬁ mendidik, meskipun dalamnya banyak pembahasan vang bersifat teoritis.

Déll:lni filsafat pendidikan, dibahas tentang pendidikan dan ilmu pendidikan yaug
berkﬁiiéh :(iergén hakikat manusia';yaitu kedudukan peserta didik dan pendidik dalam
interaksi pe'ndidikan. Sedangkan, pemilihan unsic-unsur pendidikan serta cara bagaimana
menerapkannya sangat fergantung. kepada keyakinan ahli ilmu pendidikan yang
bersangiruian. Feyakinan it pun dapal dipengaruhi clck pengsluman crang tersebut dalom
melaksanakan perbuatan i:)endidikaq yang dilakukannya Perbuatan pendidikan yang praktis
ity pun {tidak hanya mempengaruhi keyakinan seseorang, melainkan™ dapat berkumpul
menjadi bahan untuk ditelash (melalui penelitian atan renungan falsafah) yang langsung

memberikan sumbangan kepada perkembangan ilmu pendidikan. Ilmu pendldlkan yang

. telah mapan berupaya mengembmlgkan dirinya, memberikan tafsiran tertentu kepada bahan

yuilg dipe-l"oleh dari pengalaman, perbuatan meundidik, ilmu pendidikan dapat memperkaya
dan mengcmbangkar; filsafat penldidikan yang mendasari pengembangan ilmu pendidikan. -

Yang meniadi komponen inti iimu pendidikan daldm membentuk batang tubuh ilmu
tersebut, yaitu : (1) kurikvlum (berkenaan dengan tujuan dan bshan acuan interaksi), (2)
belajar (proses pelaksanaan interaksi dari sudut peserta didik), (3) mendidik dan mengajar
(pelsksanaan intersksi dari sudut pendidik), (4) lingkungan pendidikan (situasi tempat
interaksi berlangsung dan unsur penuniangnya) (5) penilaian (cara mengatahuai tujuan yang
tercapai melalui interaksi dalam diri peserta didik).

Objek studi ilmu pendidikan ialah berbagai aspek interaksi psikologi-sosial- budaya
antara peserta didik dan pendidik dalam rangka mencapai tujuan-tujuan pendidikan.
Kedudukan peserta didik dalam interaksi tersebut sebagai subjek dengan segala karakteristik
pribadi, kebutuhan, aspirasi serta nilai-nilai yang dianutnya yang perlu diperhatikan.
Dalam proses pengembangan teori-teori pendidikan berinteraksi dengan ilmu-ilmu [ain yang
melahirkan filsafat pendidikan, psikologi pendidikan, sosiologi pendidikan, antropologi
pendidikan, adminisirasi pendidikan, gkonomi pendidikan dan politik pendidiken. Untuk itt,
ilmu pendidiken memiliki struktur keilmuan yang menggambarkan seirnacam “pete” yang
utuh, terdiri dari : (1} struktur internal, merupakan tatansn ilmu pendidikan dalam bentuk
“pohon’ 1lmu” .dengan balang tubuh ben..l konsep-konsep yang mendasar, (2) stmktur
eksternal, memperllhaﬂ{an interaksi  ilmu pendidikan dengan ilmuilmu lainnya yang

membangun cabang-cabang dari batang tubuh ilmu pendidikan,



Pendekatan dalam pengkajion dan pengembangan ilmu pendidikan dapat bersifat
deduktif, -ditetapkan dalam penetapan konsep dan cara-cara kependidikan yang bersifal
umumn dfm mendasar. Pendekatan induktiffempirik digunakan dalam pengkajian dan
pengembangan konsep dan cara-cara kependidikan yang bEI'Blf'lt khusus dan teknis,
Sementara itu metode kerja yang digunakan antar a-lain, content analysis, fenomenologis,

expost-facto, eksperimen, analisis masalalvstudi kasus, dan fleld testing.

i?[akekat Ilmu Pendidikan , )

Pada dasarnya, menurut Imam Syafei (2000), bahwa hLakikat ilmu pengetahnan adalah
unfuk mencari kebenaran ‘secara ilmish yang dicapai dengan meﬁggunakan metode tertentu.
[lmu dapat dianggap sebagai suafu sxstem vang mengiasilkan kebenaran Hakxkat ilou
pendidikan adalah suatn kebenaran yang terjadi pada interaksi peserta didik dengan
pendidik dalam konteks psikologis-sosial-budaya guna memperoleh kemampuan yang
mendewasa sepanjung hayatnya. Kebenaran dalam ilmu pendidikan tidak terlepas dari
kondisi yang dimiliki oleh peserta didik dan pendidi.k yang berinteraksi dalam dunia
empirisnya. Untuk ifu, dalam mengembangkan ilmu pendidikan hendaknya mempemahkan |
kondisi yang digambarkan tersebui.

limu peadidiken mempclajari proses pembenitizan kepribadiaﬁ manusia dan kegiatan
belajar yang dirancang secara sadar dan sistematis dalam interaksi antara pendidik dengan
peserta didik. Kepribadian adalah kondisi dinamis yang merupa.kan keterpaduan antera pola
pikir, pola sikap, dan po]a tmdak individu. Pembenfukan kepnbmlnn dapat mencalmp
proses transfer dan transformasi  pengetahuan, sikap dan prilaku mengenai nspek logika,
etika dan estetika yang:masin\g-masing mencakup ranzh kognitif, afektif dan psikomotor,
Dalam mengkaji objek ftersebut di atas, ilmu pendidil&'.m menyusun batang tubuh
pengetahuan’ teoritis berdasarkan epistimologi keilmuan secara logis, analitis, sistematis,
dah teruji dengan mengembangkan postulat, asumsi, prinsip, dan konsep pendidikan dengan
dibantu oleh teori-teori keilmuan di luar bidang pendidikan. .

Teori pendidikan terutama bersumber dari teori filsafat, psikologi, sosiclogi, den
antropolgi menjelaskan realitas pendidikan (educational . reality) dari pengaltaman
pendidikan (educﬁtiomzl experience) dan objektivitasnya (objectification) sebagai phenome-

non bene fundamentation, yaitu dasar dari suatu teori.. Jadi, Ilmu pendidikan tidak dapat
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dipahami :dlﬂri pengaleman individual semata, melsinkan harus-melalui analisis sistematis
riw:iyaln&fé; "

¢‘F'Elkl1.q-\ ﬁ;epdid?kan” yang diten}ukan' dalam penelitian selalu terkait dengan norma
tertentu; fakta empiris pendidikan selalu sarat nilai dalam arti bahwa setiap fakta selalu
-ditafgirkan dengan mengacu kepada norma tertentu serta dalam konteks tujuan tertentu.
Rezlitag pendidikan tidak mengidentifikasikan diri sendiri, in menyajikan diri menurul
pemoiiaman nistnys. Ini menumukban eifat reflelkdif studi altivitas kemanusiaan yang
disebut ilmu pendidikan. Subjeknya, yaitn manusia pengamat; dan objeknya, yaitu manusia
* yang bertindak, tidak dapat dipisabkan satu dari yang lain. Jadi, teori dan realitas dalam
tlmu pendidikan .adalah suatu multireferential discipline yang membangun sister teori yang
sangat khusug sifainyél dan berkenaan dengan ciri khas realitas pendidikan.

Sitat ilmu pendidikan merupaken disiplin keilmuan tersendiri yang otonom. Artinya (1)
ilmu pendidikan mengkaji sendiri dan menghasilkan konsep-konsep/teori-teori tentang
pendidikan, seperti : beiqjar dengan berbuat (learning by doing), belajar mandiri, belajar
separijang hayat, belajar mencepai kemandirien, dan sebagainyn; (2) Ilmm pendidikan
memiliki objek, tujuan, metodologi serta pohon il-mu sendirt, seperti dipersyaratkan bagi
suatu ilmu yang mandiri; {3) Ilmu pendidikan menerapkan konsep-konsep dan teori-teori
yang dikexlxbangkml dalam ilmu-itmu yang lain seper‘éi filsafut, psikologi, sosiologi,
antropologi, administrasi dan ekclmomi yang diperfukan, baik untuk memperkaya konsep

atau teort pendidikan yang ada maupun meningkatkan rekayasa pendidikan itu sendiri.

Prospek IImu pendidikan

Menurut John Dewey, bahwa pendidikan fidak pernah ber]-lenti, arfinya (1) proses
pendidikan tidak mempunyai akhir di luar pendidikan itu sendiri; dan (2) proses pendidikan
merupakan prose's reorganisasi., rekonstruisi, dan transformasi yang berkesinambungan.
Pendidikan itu merupakan proses pertumbuhan (growth) yang merupakan ciri khas
kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan merj jadi satu dengan pertumbuhan taupa akhir.

Masyarakat semakin berkembang dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang membawanyn kepada berbhgai persoalan kehidu'pan Untuk mempu mengatasi
masalah ‘{ehldupan yang semakin: berkuautas dan kemajuan yang memiliki peradaban,
tidak dapat tidak peran pendidikan semakin dlbutuhkan dalam kondisi ini. Pengembangan
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ilmu pendidikan harts sesuai dengan konteks sast ini dan masa datang sebagai landasan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang semakin canggih.

Banyak futurist memberikan gambaran masa depan, seperfi Alvin Tofler yang
memproyeksikan bahwa kompleksitas permasalahan masa depan disebabkan antara lain
oleh peréaingan global.' Toffler, menggambarkan maga depan schagai masyarakat inforinsi
atau peradaban informasi. Perkembangan masa depan lebih mengarah pada masyarakat
industri, dimane terjadi pekerjasn menustyt keshlion dan )!Pteraxr'r‘-lm. perkembangan
teknologi semakin cepat, persya{'atan kerja terus meningkat, meningkatnya aspirasi, bekerja
harus memiliki disiplin tinggi, munculnya motivasi kerja keras, dan persaingan yang ketat
(Djudju Su'djana‘ :1988). Untuk itu, bagi E;etiap anggota masyarakat ditunt’ut memiliki sikap
dan perilaku disiplin, kerja keras, inigiatif dan kreativitas, kemampuan bersaing, dan
semangat untuk mengembangkan diri. "

Gambaran ideal masa depan yang saat ini juga dicita-citakan adalah Lemgman univk
berada pada masyarakat madani, yaitu wargs masyarakat yang memiliki kendali dalam
mencntukan kesejahteraan, kebahagisgn di dunia dan akhirat. Masyarakat madani adalah
masyarakat yang etis dan progresif menuju kepadé. terbentuknya perdaban yang unggul. Di
mana nilai-nilai kemanusiaan dijunjung tinggi sesuai dengan kodratnya yang menghamba
hauya pada kepentmgml Penciptanya (Jamaris Jamna :2000).

Sejalan dengan gambaran di atas tentang masyarakat maga depan baik proyeksi firturist
(kompleksitas persaingan global) maupun cita-cita mewujucdkan masyarakat madani
(memiliki peradaban yang t'nggi), maka ilmu pendldlk:m semakin dominan  dalam
merealigasikannya. Imu pendidikan yang c.'butuhkan ymtu memiliki dasar filosofis dan
teoritie sesuai dengan tunftutan cita-cita persaingan global yang menjunjung tinggi
peradaban manusia. Salah satu azas yang dapat digunakan adalah “Iife long education”
(Suiaryat Trisnamansyah:lS’SS) dengan prinsip akhlakul karimah (Yunan Yusuf:1998).
Artinya, ilmu pendidikan yang dibutuhkan masa depan adalah yang memiliki ciri untuk
mewujudkan learning cosiefy dengan menjunjung tinggi .nilai-nilai kemanusiaan 'yailg
berketuhanaﬁ. ' .

Lca:"nt'ng society akilakul karimah, di mana setiap wm'ga masyarakat selalu mencari
dan menemukan sesuatu ° yang baru dan berrqakua sesuai keridhaan- -Nya, meningkatkan
kemampuan dan nengembang,kan diri dalarp keglaian belajar dengan cara galing
berkehendﬁk baik. X egiatan belamr telah mémadl kebutuhan dan kebiasaan magyarakat

.
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de'n;g;;]j: ’.m’qtiva.;ﬂ saling berbuat l:)aik Masyarakat pada kondisi ini menjadi hm'lbu]mya

m:i}sly;;}rélfag_l_,terdidik (educated .s';aciety) yan‘gw. menjuqiung_tinggi‘ harkat dan martabat
manusna.\Unhlk ifu, pengembangan _;lmu pendidikan  pada masa "depan hendaknya

melahlr'anldasar filosofis dan t.feodrlit‘is dalam ‘mewujudkan' learning society akhlakul

 karimali seperti digambarkan di atap.
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Ilmu'ip;ndi_dikan sampai _l_kapan‘pun tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia yang
sel-a_lu tiun.!l)llxh dan berkembang, K:ams:juan ilmu pengetahuan dan teknologi pada désamya
harru's‘ di 'ciahu'lui oleh perkemba;éan ilmu pendidikan, agar .warga masyarakat dapat
merﬁa}ma@n};; sesuai dengan ito_dratnya' sebagai manusia. I{ema:iua}n IPTEKS akan
meﬂghﬁncp#l&an peradaban manusia, mana_k.ala tidak diciukung oleh nilai-nilai pendidikan
tentang harkat 1dan martabatnya, Agar menusia tidal terjebak i)ada “kuburan yang digalinya
sendiri”, maka dipériukan pengembiangan ilm péndidikan yang memiliki dasar filosofis dan
melnhirkan éeori yang mampu me{vujudkml learning saciety akhlakul karimah. Di mana
tercipta masyarakat yang terdidik dengan saling membelajarkan atas dasar nilai-nilai
akhlakul karimah, ? |
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